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ABSTRACT 

This study aims to describe the pattern of children's English interaction in the 

learning process that implements Merdeka Curriculum at SD Muhammadiyah Plus 

Salatiga City. Using a qualitative approach with data collection techniques through 

interviews and observations, this study examines how interactions between 

teachers and students, between students, and between students and learning 

materials are formed in a communicative and contextual classroom context. The 

results show that the implementation of Merdeka Curriculum provides space for 

more flexible, fun, and learner-centered learning. English language interaction 

occurs actively through learning methods such as language games, group 

discussions, and role play, supported by visual and digital learning media and a 

supportive classroom environment. In addition, the support of extracurricular 

activities also strengthens students' language skills. The conclusion of this study 

confirms that the pattern of English interaction formed reflects the success of 

Merdeka Curriculum in building students' confidence, creativity, and communication 

skills in foreign languages. 

Key Words: Merdeka Curriculum, English Interaction, Foundation Learning, 

Communicative, SD Muhammadiyah Plus Salatiga 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola interaksi bahasa Inggris anak 

dalam proses pembelajaran yang mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SD 

Muhammadiyah Plus Kota Salatiga. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi, penelitian ini mengkaji 

bagaimana interaksi antara guru dan siswa, antar siswa, serta antara siswa dengan 

materi pembelajaran terbentuk dalam konteks kelas yang komunikatif dan 

kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka 

memberikan ruang bagi pembelajaran yang lebih fleksibel, menyenangkan, dan 

berpusat pada peserta didik. Interaksi bahasa Inggris terjadi secara aktif melalui 

metode pembelajaran seperti permainan bahasa, diskusi kelompok, dan role play, 

didukung oleh media pembelajaran visual dan digital serta lingkungan kelas yang 

mendukung. Selain itu, dukungan kegiatan ekstrakurikuler juga memperkuat 

keterampilan berbahasa siswa. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa 
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pola interaksi bahasa Inggris yang terbentuk mencerminkan keberhasilan Kurikulum 

Merdeka dalam membangun kepercayaan diri, kreativitas, dan kemampuan 

komunikasi siswa dalam bahasa asing. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Interaksi Bahasa Inggris, Pembelajaran Dasar, 

Komunikatif, SD Muhammadiyah Plus Salatiga 

 

 

A. Pendahuluan  

Dalam era globalisasi yang 

semakin pesat, kemampuan 

berbahasa Inggris menjadi salah satu 

kompetensi esensial yang perlu 

dimiliki sejak usia dini (Ulya & Na’imah, 

2022). Bahasa Inggris tidak hanya 

dipandang sebagai mata pelajaran, 

tetapi juga sebagai alat komunikasi 

yang memperluas wawasan dan 

jangkauan interaksi anak-anak dalam 

konteks lokal maupun global 

(Maduwu, 2016). Dalam konteks 

pendidikan dasar di Indonesia, 

hadirnya Kurikulum Merdeka 

membawa semangat pembelajaran 

yang lebih fleksibel, berorientasi pada 

kebutuhan peserta didik, dan memberi 

ruang lebih luas bagi pengembangan 

kompetensi literasi bahasa, termasuk 

bahasa Inggris (Syafrizal, 2023). 

Kurikulum merdeka mengadopsi 

prinsip-prinsip student-centered 

learning sebagaimana dikemukakan 

oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, 

yang menekankan pentingnya 

pembelajaran berbasis pengalaman 

dan interaksi sosial anak (Andrea et 

al., 2024). Pendekatan ini mendukung 

tumbuhnya inisiatif belajar dari dalam 

diri siswa melalui eksplorasi, 

kolaborasi, serta komunikasi yang 

bermakna (Emira Hayatina Ramadhan & 

Hindun Hindun, 2023). Dalam 

Kurikulum Merdeka, pembelajaran 

tidak lagi terfokus pada pencapaian 

target-target akademik yang kaku, 

melainkan lebih kepada penguatan 

kompetensi esensial, termasuk literasi 

bahasa asing yang berperan dalam 

membentuk kecakapan abad ke-21 

(Laka et al., 2024). 

Literasi bahasa dalam konteks 

ini tidak terbatas pada kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga 

mencakup kemampuan memahami, 

menanggapi, dan menggunakan 

bahasa secara efektif dalam berbagai 

situasi sosial (iman, 2022).Hal ini 

sejalan dengan konsep 

communicative language teaching 

(CLT) yang menekankan pada fungsi 
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sosial dan praktis bahasa dalam 

kehidupan nyata (Megawati et al., 

2023).Dengan demikian, penerapan 

Kurikulum Merdeka membuka 

peluang untuk membangun pola 

interaksi bahasa Inggris yang lebih 

dinamis, di mana anak-anak tidak 

hanya menjadi penerima materi, tetapi 

juga menjadi pelaku aktif dalam 

proses komunikasi (Hariyadi & Yusrizal, 

2023). Kegiatan belajar dirancang agar 

memungkinkan anak untuk berpikir 

kritis, bertanya, berdiskusi, dan 

menyampaikan ide menggunakan 

bahasa Inggris, sesuai dengan 

konteks dan tahap perkembangan 

mereka (Muawanah & Harjani, 2024). 

Penerapan Kurikulum Merdeka 

di tingkat Sekolah Dasar (SD) 

memberikan peluang bagi guru dan 

peserta didik untuk menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang 

berpusat pada anak(Juraidah & 

Hartoyo, 2022). Kurikulum ini 

mendorong penggunaan pendekatan 

yang kontekstual dan komunikatif, 

sehingga pembelajaran bahasa 

Inggris tidak lagi hanya berfokus pada 

hafalan struktur bahasa, melainkan 

lebih menekankan pada praktik 

komunikasi yang bermakna dan 

interaktif (Martia Azizah, 2024). Salah 

satu aspek penting dalam 

implementasi ini adalah pola interaksi 

yang terjadi antara anak dengan guru, 

antar sesama siswa, serta dengan 

media pembelajaran yang digunakan. 

SD Muhammadiyah Plus Kota 

Salatiga menjadi salah satu lembaga 

pendidikan dasar yang menerapkan 

Kurikulum Merdeka secara progresif. 

Sekolah ini dikenal luas dengan 

pendekatannya yang adaptif dan 

inovatif, khususnya dalam 

pengembangan pembelajaran bahasa 

Inggris yang mengutamakan 

partisipasi aktif siswa. Melalui 

pendekatan ini, guru tidak lagi 

berperan sebagai satu-satunya 

sumber informasi, melainkan sebagai 

fasilitator yang mendorong eksplorasi 

dan interaksi bermakna dalam 

kegiatan belajar. Strategi ini sejalan 

dengan prinsip konstruktivisme sosial 

yang dikemukakan oleh Vygotsky 

dalam (Damanik et al., 2025) , yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

terjadi secara optimal ketika individu 

terlibat dalam interaksi sosial yang 

dinamis, terutama melalui bahasa 

sebagai alat mediasi. 

Dalam konteks tersebut, penting 

untuk memahami bagaimana pola 

interaksi bahasa Inggris anak 
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terbentuk dan berkembang selama 

proses pembelajaran berlangsung 

(Faqihatuddiniyah & Rasyid, 2017). 

Interaksi verbal antara siswa dan 

guru, serta antar siswa, tidak hanya 

mencerminkan pemahaman linguistik, 

tetapi juga memperlihatkan dinamika 

sosial dan kognitif yang terjadi dalam 

kelas (Arman Arman et al., 2023). 

Pola interaksi ini dapat mencakup 

penggunaan ungkapan sehari-hari, 

respon terhadap instruksi, kolaborasi 

dalam diskusi kelompok, hingga 

partisipasi dalam permainan bahasa 

atau proyek tematik yang berbasis 

komunikasi. Semakin tinggi kualitas 

interaksi, semakin besar pula peluang 

anak untuk menginternalisasi bahasa 

secara fungsional, bukan sekadar 

menghafalnya secara mekanis 

(Syafrizal, 2023). 

Lebih jauh, pola-pola interaksi 

tersebut menjadi indikator 

keberhasilan pendekatan komunikatif 

dalam pembelajaran bahasa yang 

diusung oleh Kurikulum Merdeka. 

Pendekatan komunikatif ini mengacu 

pada teori Communicative 

Competence yang dikembangkan 

oleh Canale dan Swain (1980) dalam 

(Muradi, 2014), yang menekankan 

bahwa kemampuan berbahasa tidak 

hanya mencakup tata bahasa, tetapi 

juga penggunaan bahasa yang tepat 

dalam konteks sosial tertentu. Dalam 

hal ini, pembelajaran di SD 

Muhammadiyah Plus Salatiga 

menunjukkan komitmen untuk 

membentuk lingkungan belajar yang 

memberdayakan siswa, di mana 

mereka merasa aman, percaya diri, 

dan bebas berekspresi dalam bahasa 

Inggris, baik secara lisan maupun 

tertulis. 

Dengan demikian, mengkaji pola 

interaksi bahasa Inggris anak dalam 

konteks sekolah ini tidak hanya 

penting sebagai bentuk evaluasi 

implementasi kurikulum, tetapi juga 

sebagai upaya memahami bagaimana 

pengalaman belajar yang otentik 

dapat membentuk kompetensi 

berbahasa asing secara holistik sejak 

usia dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi secara mendalam 

pola interaksi bahasa Inggris anak 

dalam proses pembelajaran pada 

penerapan Kurikulum Merdeka di SD 

Muhammadiyah Plus Kota Salatiga. 

Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, penelitian ini berfokus pada 

pengalaman subjektif peserta didik, 

guru, dan dinamika kelas sebagai 
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sumber utama data. Melalui 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, penelitian ini berusaha 

menggambarkan secara 

komprehensif bagaimana interaksi 

bahasa terbentuk, berkembang, dan 

berkontribusi terhadap proses belajar 

anak. 

Rumusan masalah yang menjadi 

dasar penelitian ini adalah: 

Bagaimana pola interaksi bahasa 

Inggris anak dalam proses 

pembelajaran pada penerapan 

Kurikulum Merdeka di SD 

Muhammadiyah Plus Kota Salatiga? 

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi 

pengembangan praktik pembelajaran 

bahasa Inggris yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan dan karakteristik 

siswa sekolah dasar dalam kerangka 

Kurikulum Merdeka. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menggambarkan secara mendalam 

pola interaksi bahasa Inggris anak 

dalam konteks pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di SD 

Muhammadiyah Plus Kota Salatiga. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai 

untuk menggali fenomena sosial yang 

terjadi secara alami dan memahami 

makna dari perilaku dan pengalaman 

partisipan dalam lingkungan kelas 

yang komunikatif. Subjek penelitian 

terdiri dari siswa kelas IV dan V serta 

guru Bahasa Inggris yang secara aktif 

terlibat dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka. Pemilihan informan 

dilakukan secara purposive, dengan 

mempertimbangkan keterlibatan aktif 

mereka dalam proses pembelajaran 

bahasa Inggris. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui dua teknik utama, yaitu 

observasi partisipatif dan wawancara 

semi-terstruktur. Observasi dilakukan 

secara langsung selama proses 

pembelajaran berlangsung untuk 

mencatat bentuk interaksi verbal dan 

nonverbal antara guru dan siswa, 

antar siswa, serta antara siswa dan 

materi atau media pembelajaran. 

Sementara itu, wawancara dilakukan 

kepada guru dan beberapa siswa 

untuk memperoleh pemahaman lebih 

dalam mengenai pengalaman belajar 

mereka, metode yang digunakan, 

serta bagaimana lingkungan kelas 

mendukung proses interaksi dalam 

Bahasa Inggris. Selain itu, 

dokumentasi berupa catatan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

 

306 
 

lapangan, foto kegiatan belajar, dan 

hasil kerja siswa juga digunakan 

sebagai data pendukung. 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi pedoman 

observasi, panduan wawancara, serta 

lembar dokumentasi kegiatan 

pembelajaran. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis tematik, yang terdiri 

dari tiga tahapan: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Analisis ini bertujuan 

untuk menemukan tema-tema utama 

yang mencerminkan pola interaksi 

dan dinamika penggunaan Bahasa 

Inggris di kelas.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka di SD Muhammadiyah Plus 

Kota Salatiga tampak dijalankan 

secara progresif dan kontekstual, 

terutama dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. Hasil wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa Kurikulum 

Merdeka memungkinkan guru untuk 

merancang pembelajaran bahasa 

Inggris secara lebih fleksibel dan 

kontekstual. Guru Bahasa Inggris 

menyatakan: 

“Dengan Kurikulum Merdeka, 

saya bisa menyesuaikan materi dan 

kegiatan belajar dengan kondisi kelas. 

Saya tidak harus terpaku pada buku 

saja, tapi bisa mengembangkan 

modul sendiri sesuai kebutuhan 

siswa.” (Guru Bahasa Inggris, 

Wawancara, 2024) 

 Pernyataan ini menunjukkan 

adanya keleluasaan pedagogis yang 

diberikan kurikulum baru, di mana 

pembelajaran dapat lebih disesuaikan 

dengan latar belakang dan 

kemampuan masing-masing siswa. 

Guru tidak lagi terpaku pada buku teks 

atau struktur kurikulum yang kaku, 

melainkan dapat menyesuaikan 

materi dengan kebutuhan belajar, 

minat, dan tingkat perkembangan 

peserta didik. Hal ini mencerminkan 

semangat Kurikulum Merdeka yang 

berorientasi pada pembelajaran 

berdiferensiasi dan memanusiakan 

proses belajar. 

 Dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Inggris, guru 

memanfaatkan berbagai metode yang 

bersifat komunikatif dan partisipatif, 

seperti permainan bahasa (language 

games), storytelling, role play, dan 

diskusi kelompok. Pendekatan-

pendekatan ini tidak hanya 
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meningkatkan keterlibatan siswa, 

tetapi juga mendorong mereka untuk 

menggunakan bahasa Inggris secara 

aktif dalam suasana yang 

menyenangkan. Berdasarkan hasil 

observasi, ketika siswa terlibat dalam 

aktivitas seperti permainan kuis atau 

simulasi percakapan sehari-hari, 

terjadi peningkatan penggunaan 

bahasa Inggris dalam bentuk respons 

spontan, tanya jawab, dan kerja sama 

kelompok. Ini menunjukkan bahwa 

pendekatan komunikatif yang 

diterapkan oleh guru efektif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

hidup dan interaktif. 

 Lingkungan fisik kelas juga 

mendukung pembelajaran bahasa 

Inggris. Dekorasi ruang kelas dipenuhi 

dengan poster, kata-kata kunci dalam 

bahasa Inggris, serta pajangan hasil 

karya siswa yang berbahasa Inggris. 

Berdasarkan hasil observasi, ruang 

kelas dihiasi dengan berbagai media 

visual berbahasa Inggris seperti 

poster alfabet, kosakata harian, 

hingga karya siswa yang ditulis dalam 

bahasa Inggris. Media digital seperti 

video pendek juga digunakan. Salah 

satu siswa mengatakan: 

“Saya suka nonton video lucu 

yang ustadzah putar, terus kami 

belajar kata-katanya bareng-bareng.” 

(Siswa Kelas 4, Wawancara, 2024) 

Hal ini menunjukkan bahwa guru 

juga memanfaatkan media digital, 

seperti video pembelajaran, aplikasi 

latihan bahasa, dan perangkat 

interaktif untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Kombinasi 

antara media konvensional dan digital 

ini memperlihatkan pemanfaatan 

sumber belajar yang optimal, 

sehingga siswa dapat lebih mudah 

memahami dan mengaplikasikan 

kosakata serta struktur bahasa yang 

sedang dipelajari. 

 Interaksi antara guru dan siswa 

tampak sangat dinamis. Guru secara 

konsisten menggunakan bahasa 

Inggris dalam memberikan instruksi, 

memberikan pertanyaan, maupun 

menjawab pertanyaan siswa. Guru 

secara konsisten menggunakan 

bahasa Inggris saat memberi instruksi 

di kelas. Ia juga mendorong siswa 

merespons dalam bahasa yang sama. 

Seperti disampaikan: 

“Kalau mereka bingung, saya 

bantu pelan-pelan. Tapi saya tetap 

minta mereka mencoba bicara dulu 

pakai bahasa Inggris, walaupun salah 

nggak apa-apa.” (Guru Bahasa 

Inggris, Wawancara, 2024) 
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Pendekatan ini menggambarkan 

scaffolding yang efektif dalam 

mendorong keberanian siswa untuk 

berekspresi. Guru bertindak sebagai 

fasilitator yang memberi contoh dan 

dukungan tanpa menurunkan 

ekspektasi penggunaan bahasa target 

(Menjadi et al., 2017). Strategi ini 

memperkuat konsep zone of proximal 

development yang dikemukakan oleh 

Vygotsky, di mana siswa belajar lebih 

efektif ketika mendapat bimbingan 

dalam zona kemampuan mereka yang 

sedang berkembang (Salsabila & 

Muqowim, 2024). 

 Dari sisi interaksi antar siswa, 

hasil observasi menunjukkan bahwa 

siswa belum secara konsisten 

menggunakan bahasa Inggris dalam 

komunikasi antar teman, namun hal ini 

mulai muncul dalam kegiatan yang 

dirancang secara eksplisit seperti 

diskusi kelompok dan permainan. 

Salah satu siswa mengungkapkan: 

“Saya kadang bicara Inggris 

sama teman, tapi cuma kalau lagi 

main peran. Kalau ngobrol biasa 

masih pakai bahasa Indonesia.” 

(Siswa Kelas 4, Wawancara, 2024) 

Temuan ini menegaskan 

pentingnya peran kegiatan yang 

dirancang untuk membentuk 

kebiasaan menggunakan bahasa 

Inggris secara bertahap di luar 

konteks formal. 

 Kegiatan ekstrakurikuler 

seperti klub bahasa Inggris turut 

memperkaya pengalaman siswa 

dalam menggunakan bahasa secara 

otentik (Putri, 2019). Klub ini tidak 

hanya menjadi wadah latihan, tetapi 

juga menjadi ruang eksplorasi, di 

mana siswa diberi kesempatan untuk 

tampil, berdebat, atau menceritakan 

kisah dalam bahasa Inggris (Amri et 

al., 2023). Hal ini memberi siswa 

kepercayaan diri dan motivasi 

tambahan untuk mempraktikkan 

bahasa Inggris di luar ruang kelas. 

 Guru mengungkapkan bahwa 

terdapat kesenjangan kemampuan di 

antara siswa, serta keterbatasan 

dalam dukungan lingkungan rumah 

yang tidak selalu kondusif untuk 

praktik bahasa Inggris. Meski 

demikian, evaluasi dilakukan secara 

berkelanjutan melalui pengamatan 

harian, penugasan proyek, dan 

asesmen autentik yang menilai aspek 

keterampilan berbahasa secara 

menyeluruh: mendengar, berbicara, 

membaca, dan menulis. Evaluasi ini 

tidak hanya mencerminkan prestasi 

akademik, tetapi juga perkembangan 
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keberanian siswa dalam 

menggunakan bahasa Inggris dalam 

konteks nyata. Dalam aspek evaluasi, 

guru tidak hanya menilai dari hasil 

ujian, tetapi juga dari keaktifan siswa 

dalam berbicara dan berpartisipasi. 

Namun demikian, guru juga 

menghadapi tantangan: 

“Anak-anak punya kemampuan 

beda-beda. Ada yang cepat nangkap, 

ada juga yang masih takut bicara. 

Kadang orang tua juga belum bisa 

bantu di rumah.” (Guru Bahasa 

Inggris, Wawancara, 2024) 

Tantangan ini mencerminkan 

perlunya pendekatan diferensiasi dan 

dukungan dari semua pihak baik guru, 

sekolah, dan orang tua untuk 

mencapai keberhasilan pengajaran 

bahasa Inggris di tingkat dasar. 

 Secara keseluruhan, pola 

interaksi bahasa Inggris anak dalam 

pembelajaran Kurikulum Merdeka di 

SD Muhammadiyah Plus Kota 

Salatiga menunjukkan tren positif 

dalam menciptakan pembelajaran 

yang komunikatif dan bermakna. 

Interaksi yang terbangun, baik antara 

guru dan siswa, antar siswa, maupun 

dengan materi pembelajaran, 

mencerminkan keberhasilan 

pendekatan kurikulum yang 

menempatkan anak sebagai pusat 

pembelajaran. Temuan ini 

menguatkan bahwa pembelajaran 

bahasa Inggris di sekolah dasar dapat 

dikembangkan secara efektif melalui 

integrasi pendekatan komunikatif, 

penggunaan media kontekstual, serta 

penciptaan lingkungan belajar yang 

mendukung. 

D. kesimpulan 

Pola interaksi bahasa Inggris 

anak dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka di SD Muhammadiyah Plus 

Kota Salatiga secara nyata 

menunjukkan arah pembelajaran yang 

lebih bermakna, komunikatif, dan 

kontekstual. Interaksi tidak hanya 

terjadi secara vertikal antara guru dan 

siswa, tetapi juga horizontal antar 

siswa dan dengan materi 

pembelajaran itu sendiri. Anak-anak 

diberi ruang untuk menggunakan 

bahasa Inggris secara alami dalam 

berbagai situasi pembelajaran, seperti 

diskusi kelompok, permainan peran, 

dan proyek berbasis aktivitas. Hal ini 

memperlihatkan bahwa ketika siswa 

terlibat secara aktif dan emosional 

dalam proses belajar, maka bahasa 

Inggris tidak lagi dianggap sebagai 

pelajaran asing yang sulit, melainkan 
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menjadi bagian dari kehidupan 

sekolah sehari-hari.  

 Kurikulum Merdeka terbukti 

menjadi fasilitator yang kuat dalam 

proses ini, karena memberikan 

kebebasan kepada guru untuk 

memilih pendekatan yang sesuai 

dengan kebutuhan kelas. Namun 

demikian, keberhasilan interaksi yang 

bermakna sangat bergantung pada 

sinergi antara metode pengajaran 

yang komunikatif, media 

pembelajaran yang menarik, serta 

lingkungan kelas yang mendukung 

keberanian dan partisipasi siswa. 

Dengan kombinasi faktor-faktor ini, 

anak-anak tidak hanya belajar bahasa 

Inggris, tetapi juga mengembangkan 

kepercayaan diri, kreativitas, dan 

keberanian dalam berkomunikasi 

yang menjadi pondasi penting bagi 

penguasaan bahasa asing di masa 

depan. 
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